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OUTLOOK INDUSTRI PERKEBUNAN 2010

Arga Paradita Sutiyono

Pendahuluan

Ditengah adanya isu pemanasan global dan meningkatnya kebutuhan energi dunia saat ini, memicu penggunaan
bahan bakar alternatif selain bahan bakar fosil. Selama ini penggunaan bahan bakar yang tidak ramah lingkungan
diduga sebagai salah satu penyebab ketidakstabilan iklim. Pada perkembangannya dengan meningkatnya
kepedulian terhadap kelestarian membuat masyarakat untuk kembali memikirkan bahan bakar alternatif sebagai
bahan bakar pengganti bahan bakar fosil. Beberapa ahli mengatakan bahwa untuk bahwa penggunaan biodiesel
dapat menjadi alternatif pengganti bahan bakar fosil yang selama ini digunakan, maka biodiesel tersebut tidak
terlepas dari minyak sawit atau CPO dan minyak nabati lainnya yang merupakan salah satu bahan baku penghasil
biodiesel yang dapat diperbaharui melalui sektor perkebunan.

Nature Minyak Nabati
¢ Merupakan Bahan yang terbaharui dan tidak akan habis selamanya
¢ Ramah lingkungan dengan emisi CO2 rendah
« Daya dukung Iklim Indonesia dan tapak tanah yang baik dalam pertumbuhan Kelapa Sawit
« Lahan yang luas di Indonesia, £ 5 juta Ha bisa di konversi menjadi Kebun Sawit

Tabel 1. Produksi Minyak Nabati Dunia

Produksi Mnyak Nabati (juta ton) 1998] 1999 2000] 2001] 2002 2003 2004] 2005] 2006] 2007 2008
Mnyak Sayur

CPO 17.2] 20.7 22| 2411 25.5| 284] 31.2 341 37.3] 38.8| 431
Soya Qil 241 248 25.6] 27.8] 29.8] 31.2] 30.7] 33.6] 35.2] 374] 36.9
Mnyak Bunga Matahari 84 93 9.7 82 76| 8.9 94 97 11.2] 109 10.8
Rapeseed Oil 12.3] 13.3] 145 13.8] 134 127 151 16.3] 185 187 19.8
Others 20.3] 199] 20.8] 222 223 22| 22.8] 239] 239 241] 248
Total Vegetable ail 82.2 88| 92.6] 96.1] 98.6] 103.2| 109.2|] 117.5| 126.1] 129.9| 135.4
Mnyak daging 20.1] 20.7] 20.9] 20.6] 21.4] 21.7] 221} 22.6] 229 23.1] 233
minyak ikan 0.9 1.4] 14 11 0.9 1 11 1 1 1 1
W\}emak 103.2] 110.1] 114.9] 117.8] 120.9] 125.9] 132.4] 141.1] 150f 154] 159.7
Kontribusi CPO terhadap Mnyak nabati | 16.7%| 18.8%| 19.1%| 20.5%| 21.1%| 22.6%| 23.6%| 24.1%| 24.9%| 25.2%| 27.0%

Sebanyak 27-29 % minyak nabati yang yang di produksi di dunia adalah berasal dari pengolahan minyak soya
kemiduan diikuti oleh minyak sawit yang di produksi sebanyak 27 % dari total produksi minyak nabati dunia.
Namun sejak tahun 2004-2008 produksi minyak sawit mengalahkan produksi minyak soya, sehingga bila dilihat
trendnya hingga beberapa tahun kedepan produksi minyak sawit akan terus menjadi yang terbesar diantara
minyak nabati lainnya
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Grafik. 1. Pembagian produksi minyak Nabati 2008
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Sumber: CEIC

Sementara itu sebanyak 30 % konsumsi minyak nabati dunia adalah berasal dari pengolahan minyak soya
kemudian diikuti oleh minyak sawit sebanyak 27 % dari total konsumsi minyak nabati dunia. Namun sejak tahun
2005-2008 konsumsi minyak sawit mengalahkan konsumsi minyak soya, sehingga bila dilihat trendnya hingga
beberapa tahun kedepan konsumsi minyak sawit akan terus menjadi yang terbesar diantara minyak nabati lainnya

Tabel 2. Konsumsi Minyak Nabati Dunia

Konsumsi Minyak Nabati 1998] 19991 2000] 2001} 2002 2003] 2004] 2005 2006| 2007} 2008
CPO 177} 19.6] 21.8] 23.8] 255] 284] 302 33.7] 363 38| 427,
Soya Oil 23.6| 245 251 27.5| 29.9| 31.2 31 32.8] 34.6 37.1] 381
Mnyak Bunga Vatahari 86| 911 94| 87 76 88 96 95 109 11.2] 104
Rapeseed Oil 12.3] 132 145 141 13.5] 128 15 16.1)] 181 19.1] 19.8
Others 20.1] 20.3] 20.6 221 22.7] 222y 227} 23.6] 23.8] 244 246
Total Vegetable oil 82.3] 86.5| 914 96| 99.2| 103.4] 108.5| 115.7} 123.7| 129.8] 135.6
Mnyak daging 20.1] 20.8] 208 20.7] 213] 21.7] 221 227 23] 23] 233
minyak ikan 09 131 14] 12 1 1 1 1 1 1 1
Total minyak dan lemak 103.3] 108.6] 113.6] 117.9| 121.5| 126.1] 131.6] 139.4] 147.7| 153.9] 159.9
Kontribusi CPO terhadap minyak nabati | 17%| 18%| 19%| 20%| 21%| 23%| 23%| 24%] 25%| 25%| 27%

Sumber: CEIC

Grafik 2. Pembagian Konsumsi minyak Nabati 2008
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Produksi CPO Dunia

Gejolak kenaikan harga CPO dunia yang disertai dengan peningkatan permintaan biodiesel sebagai bahan bakar
alternaif membangkitkan kembali industri sektor perkebunan khususnya industri kelapa sawit, dimana
perkembangan industri perkebunan selalu dicirikan oleh peningkatan produksi CPO diseluruh dunia. Indonesia
merupakan salah satu produsen CPO terbesar di dunia bersama Malaysia, Thailand dan Nigeria. Total Produksi
CPO dunia pada tahun 2008 adalah 43.1 juta Ton yang sebagian besar berasal dari Indonesia dan Malaysia.

Grafik 3. Produksi CPO Dunia 1998-2008 (dalamjuta ton)
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Berdasarkan data Malaysian Palm Oil Board, kenaikan produksi CPO dunia dari tahun 1998 hingga 2008 rata-rata
sebesar 10 % per tahun, sedangkan rata-rata kenaikan produksi CPO Indonesia dari tahun ke tahun sebesar 14 %
seperti yang terlihat pada Gambar berikut dibawah ini

Peningkatan tersebut dikarenakan minat untuk terus membuka kebun sawit baru, pada tahun tahun mendatang
masih akan sangat besar yang diarenakan oleh harga CPO di pasar dunia yang terus naik mengikuti minyak
mentah di pasar internasional dan meningkatnya konsumsi komoditi ini.

Tabel 3. Negara Penghasil CPO Terbesar Dunia 1998-2007 (dalam juta ton)

1998] 1999] 2000 2001] 2002} 2003] 2004] 2005] 2006f 2007] 2008
Malaysia 8.3] 10.6] 10.8] 11.8] 11.9] 13.3 14 151 15.9] 15.8| 17.7
Indonesia 54 63 7.1 81 9.4] 10.6] 12.4] 141} 16.1)] 17.3] 19.2
Nigeria 070 07] 07 08 08 08 08 08 08 08 038
Pantai gading 03] 03] 03 0.2 03] 02] 03 0.3 03] 03] 03
Colombia 04 05 05 05 051 05 06 074 074 07] 08
Thailand 05 0.6] 0.5 06] o06] 07 074 0.7 09 1 1.2
Equador 02] 03] 02 0.2 02] 03] 03 0.3 04 04| 04
Lainnya 1.4 1.1 1.9 19 1.8 2 2.1 2.1 2.2 2.5 2.7
Total 17.2] 20.4 22| 24.1] 25.5] 28.4] 31.2 34] 37.3] 38.8] 43.1

Sumber: Malaysian Palm Oil Board

Pada tahun 1998 produksi CPO Indonesia hanya sebesar 2 juta ton masih dibawah Malaysia yang menghasilkan
CPO sebanyak 7,4 juta ton. Namun pada tahun-tahun berikutnya Indonesia mampu meningkatkan produksi CPO
sehingga pada tahun 2008 Indonesia mampu memproduksi sebanyak 19.2 juta ton yang berarti lebih banyak
sekitar 1 juta ton dari malaysia yang memproduksi sebanyak 17.7 juta ton ditahun 2008
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Perdagangan CPO Indonesia

Begitu pula dengan trend perdagangan (ekspor-impor) CPO dunia akan meningkat dengan laju sekitar 12 % per
tahun. Berdasarkan Data Malaysian Palm Oil Board, menyatakan bahwa negara pengekspor utama CPO adalah
Indonesia dan Malaysia dengan peningkatan ekspor sekitar 5% dan 9% per tahun dengan pangsa pasar Eropa
Barat, China, Pakistan, Mesir dan Jepang, hanya saja ekspor sawit kedua negara tersebut menurun pada tahun
2007 dimana pada tahun 2007 terjadi pemenuhan kebutuhan CPO dalam negeri Indonesia dan Malaysia yang
meningkat.

Grafik 4. Jumlah Ekspor CPO Dunia 1998-2007 (dalam 000)
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Sumber: Malaysian Palm Oil Board

Tabel 4. Data Ekspor CPO Dunia 1998-2007 (dalam 000 Ton)

Courtry 18] 10 2000 20 20 2008 200 205 2009 2007
Nelaysa 7465| 8912| 9BL| 1065| 108%6| 12266] 125m| 13445| 1443| 13747
Indonesia 202| 3319 41| 490| 640| 73| 86| 104%| 1250| 1250
Papua New Girea 3| x| 3w 3| | | ™| | | 3B
Colonhia n o 9w o & uws| 24| 2| w|
Singepore * | 2| 0| 24| 20| x| 2| w8 w7 18
Cote divoire | 1| »| ® & ® 10| 12| 19| 1
Hong Kong* 18| o 18| 12| 38| 1»| w| o 7
Ohers ol o o o 0 o] o 0 0 0
TOTAL 1088 1380 15019 17571 19415 21011 24244 2650 29996 2960

Note : *-Indudes Re-Bxporting Countries
Source : Ol World Annual (1999 - 2007) & Ol World Weekly (14 Decerrber, 2007)
: MPOB- For data on Melaysia
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Perkembangan Harga CPO

Dalam beberapa tahun belakangan ini harga CPO dunia mengalami lonjakan harga yang cukup pesat. Pada awal
2000 harga CPO dunia masih berada pada kisaran 300 US$ per ton (CIF Rotterdam) yang terus berfluktuasi dari
200 US$ hingga 400 US$ per ton, namun semenjak awal 2007 kenaikan harga yang cukup signifikan terus terjadi
hingga menembus angka 600 US$ per ton dan pada puncaknya pada akhir tahun 2007 dimana harga CPO pada
saat itu mencapai 995 US$ per ton. Kenaikan harga CPO dunia dari tahun 2006 ke tahun 2007 sebesar 37,5 %
dengan harga tertinggi sebesar 995 US$/Ton pada harga Rotterrdam

Ditahun 2009 harga kelapa sawit cenderung stabil di kisaran US$400-600/ton. Titik tertinggi adalah pada bulan
Maret 2008 yaitu sekitar US$1.260/ton dan kemudian turun secara drastis di kuartal keempat 2008 karena adanya

krisi global. Dengan adanya pertumbuhan permintaan yang terus naik dari China dan India akan mampu
meningkatkan harga jual CPO dikisaran US$ 600- 700 / ton

Grafik 5. Harga CPO Dunia
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Sumber: Bloomberg

Pada dasarnya ada beberapa dugaan faktor fundamental yang mempengaruhi harga CPO, yakni

1. Harga CPO berhubungan erat dengan harga minyak kedelai. Apabila supply minyak kedelai tersendat maka
akan menyebabkan supply minyak sayur dunia akan berkurang yang pada akhirnya menyebabkan harga CPO
sebagai substitusi akan meningkat.

2. Harga CPO berhubungan dengan harga minyak dunia. Hubungan ini terjadi karena CPO merupakan bahan
baku dasar dalam biodiesel sehingga kenaikan harga minyak dapat mendorong kenaikan harga CPO, begitu
pula sebaliknya.

3. Kebijakan mengenai produksi bioethanol pada beberapa negara maju seperti Amerika Serikat. Dengan adanya
kebijakan baru akan meningkatkan harga-harga komoditas pertanian yang juga berefek kepada harga CPO

4. Permintaan dari China yang merupakan negara pemakai energi dan importir CPO terbesar dunia. Terutama

dalam beberapa tahun belakangan ini dimana China secara beruntun di dera badai topan dan banijir yang
menyebabkan peningkatan impor CPO negara tersebut
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OUTLOOK

Sektor perkebunan telah menjadi sumber penghasil devisa bagi Indonesia dengan kelapa sawit sebagai
andalannya. Produksi minyak sawit Indonesia di tahun 2007 melebihi sekitar 1 juta ton bila dibandingkan Malaysia,
namun secara fundamental agroindustri indonesia masih dibawah Malaysia karena produktifitas yang lebih rendah.
Dari segi ekspor sektor ini telah memberikan kontribusi sebesar US $ 12,04 miliar di tahun 2006 dan merupakan
sektor yang menyerap tenaga kerja terbanyak.

Di Indonesia, areal perkebunan masih dikuasai oleh rakyat yaitu sekitar 13,82 juta Ha atau 76,13% dari seluruh
areal perkebunan, sedangkan perusahaan swasta menguasai 3,36 juta Ha atau sekitar 17,87 % dan perusahaan
BUMN sebesar 1.09 juta Ha atau 6 %. Dari sisi produksi perkebunan rakyat menghasilkan 14,06 juta ton atau
54,87% dari total produksi perkebunan sedang perkebunan swasta menghasilkan 8,47 juta ton atau 33,03 % dan
perkebunan negara menghasilkan 3,1 juta ton atau 12,11 %. (Majalah Manajemen Usahawan Indonesia, No.4,
2008)

Kelapa sawit merupakan komoditi yang paling mendominasi luas areal perkebunan. Berdasarkan data BPS, pada
tahun 2006 luas areal kelapa sawit sebesar 6,07 juta ha yang terdiri dari perkebunan swasta 2,74 juta Ha,
perkebunan rakyat 2.63 juta Ha dan perkebunan BUMN sebesar 697 ribu Ha. Kelapa menempati peringkat kedua
dengan luas areal sebesar 3,81 juta HA yang hampir seluruhnya dikuasai oleh rakyat dengan produksi sebesar
3,15 juta ton. Karet menempati peringkat ketiga dengan luas 3,3 juta Ha yang terbagi dalam perkebunan rakyat
sebesar 2,79 juta Ha, perkebunan swasta sebesar 275.000 ha dan BUMN sebesar 238.000 Ha. Komoditi yang lain
yang cukup memberikan kontribusi dalam sektor ini adalah kopi dengan luas areal sebesar 1,26 juta Ha, Kakao
dengan luas 1,17 juta Ha dan Tebu dengan luas 216.000 Ha.

Tabel 5. Luax Area Perkebunan dil Indonesia Talwn 1595 - 206" (4 Ha)

Year Rubber 2l Palm Cocoa '/ Cofiee !! Tea !  Cinchona ! Sugﬂrcanez} Tobacco !
1995 471.9 992 4 125.4 4583 a1 4.6 496.9 g1
1996 53583 1,146.30 129.6 45.7 28.8 2.2 400 4.3
1997 5579 2.109.10 146.3 61.8 9.3 2.3 378.1 4.5
1993 5459 2,669.70 151.3 625 91.2 0.6 4054 57
1999 545 2.860.80 154 6 63.2 91.6 1.3 391.1 5.2
2000 549 2,991.30 157.8 63.2 90 13 388.5 =
2001 506.6 3,152.40 158.6 62.5 g83.3 1.2 393.9 5.3
2002 492 9 3,258.60 145.8 58.2 244 1.2 ars2 54
2003 517.6 3,429.20 1457 57.4 23.3 3.3 3403 5.2
2004 514.4 3.496.70 ar.7 52.8 233 3.2 3448 3.3
2005 5124 3,592.00 a5.9 52.9 31.7 3.1 381.8 4.8
2006* 513.2 3,682.90 86.1 53.2 79.9 3.1 3 4.7
MNote :

1). Areal Tanam di Akhir Tahun.
2). Areal yang telah di panen dalam kumulatif setiap bulan.

*). Perkiraan sementara.
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Tabel 6. Produksi Tanaman Perkebunan Indonesia {1995-2006%)

Cinchona
Tahun DryRubber Palm Oil Palm Kernel Cocoa Cofiee Tea bark Cane Su mrﬂ Tobacco
1585 341,000 2,476,400 605,300 45,400 20800 111,082 300 2,104,700 5,500
1596 334 600 2,965,500 626,600 45,600 26 500 132,000 400 2,160,100 7,100
1957 330,500 4,165,685 838.708 65,589 30612 121.000 500 2187 243 7.800
19583 332,570 4 535,846 917,169 60,925 28530 132 682 400 1,928 744 7,700
19599 293 663 4 507779 851,55 58,914 27 493 126,442 917 1,801 403 5,797
2000 375,819 5,094 835 1,018,971 57,725 28 265 123,120 o2 1,780,130 6312
2001 397,720 5,508,440 1,117 759 57,860 27045 126,708 728 1,824 575 5,465
2002 403712 6,195 605 1,200 723 48,245 26 740 120,421 635 1,901 326 5,340
2003 396,104 6,923,510 1,529 245 56,632 28437 127,523 o4 1,991 606 5,228
2004 40 3,300 8, 475 262 1,861 865 54,921 29159 125514 740 2,051 642 2579
2005 432 221 1,019,081 2155925 55,127 24 5309 128,169 823 2241 742 4 003
2006* 450,526 10 260 365 2,315,740 LG 482 25179 114,332 796 2,266 812 3,936
Note :

1% Termazuk produksi vang menggunakan material zkala kedil.
*). Perkiraan 2ementara.

Konsumsi CPO Indonesia

Di Indonesia, industri kelapa sawit telah berkembang sejak era 1980 — 1990. Berdasarkan

data Dirjen Perkebunan Departemen Pertanian, areal kebun kelapa sawit sampai Oktober 2007 mencapai 6,3 juta
Ha dengan penguasaan areal terbesar adalah Petani dan Swasta. Konsumsi domestik Indonesia meningkat sekitar
5-6 % pertahun semenjak tahun 2000 hingga saat ini, sehingga peluang untuk ekspasi bisnis kelapa sawit masih
terbuka luas.

Grafik 6. Konsumsi CPO Indonesia 2000-2012
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Sumber: Lembaga Riset Perkebunan Indonesia

Permintaan CPO Dunia terutama dari China dan India terus meningkat

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk, kami melihat permintaan terhadap CPO akan terus
meningkat terutama dari China dan India (dengan kontribusi 25% dari permintaan dunia). Sampai dengan bulan
Juni 2009 impor china dan India masing-masing mengalami peningkatan sebesar 4.8% dan 36.2% dibandingkan
periOde yang sama tahun lalu.

Departemen Pertanian Amerika memperkirakan konsumsi CPO dari China dan India akan bertumbuh masing-
masing sebesar 9,1% dan 7.0 % di tahun 2010. Dengan demikian konsumsi domestik kedua negara terebut
diperkirakan sekitar 11.4 juta ton atau sebesar 25.7 % dari jumlah total konsumsi.
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Grafik 7. Produksi dan Konsumsi CPO Dunia 2000-2012
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Sumber: CEIC

Permintaan dari China juga terbawa dari adanya rencana China dalam mengurangi emisi gas buang dari bahan
bakar fosil sebnyak 45% hingga tahu 2020, sehingga permintaan minyak nabati dan bahan bakar ramah
lingkungan menjadi salah satu alternatif permintaan bahan bakar raksasa China di masa depan

Tarif Pajak CPO

Dengan adanya pemberlakuan pajak ekspor baru untuk CPO tentu saja akan menambah keuntungan bagi
perusahaan perkebunan sawit, karena baiaya ekspor diberlakukan untuk harga CPO terendah US$ 701 sehingga
dengan harga CPO saat ini US$600 -700 /ton masih memberikan ruang kepada perusahaan untuk mendapatkan
insentif bebas pajak ekspor setidaknya hingga 2010

Tabel 7. Tarif Pajak Ekpor CPO

CPO CIF Rotterdam CPO CIF Rotterdam Pajak Ekspor
(US$/ton) Pajak Ekspor baru | (US$/ton) lama
>1250 25 | >1300 25
1201-1250 22.5 | 1200-1299 20
1151-1200 20 ] 1100-1199 15
1101-1150 17.5 | 850-1099 10
1051-1100 15 | 750-849 7.5
1001-1050 12.5 | 650-749 5
951-1000 10 | 550-649 25
901-950 7.5 | <550 0
851-900 6
801-850 4.5
751-800 3
701-750 1.5
<701 0

Sumber: CEIC
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The information contained in this report has been taken from sources which we deem reliable. However, none of PT Asia Kapitalindo
Securities Tbk and/or its affiliated companies and/or their respective employees and/or agents makes any representation or warranty
(express or implied) or accepts any responsibility or liability as to, or in relation to, the accuracy or completeness of the information and
opinions contained in this report or as to any information contained in this report or any other such information or opinions remaining
unchanged after the issue thereof. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT Asia Kapitalindo
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any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither PT Asia Kapitalindo
Securities Tbk, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, omissions or
misstatements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy therein or omission there
from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this report is not be taken as any
recommendation made by PT Asia Kapitalindo Securities Tbk or any other person to enter into any agreement with regard to any
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